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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Bentuk dan bobot telur ayam kampung (Gallus domesticus) berpengaruh 

terhadap fertilitas telur, daya tetas telur dan kematian embrio.. 

2. Tidak terdapat interaksi antara bentuk dan bobot telur terhadap fertilitas, 

kematian embrio dan daya tetas telur ayam kampung (Gallus 

domesticus). 

5.2. Saran 

Disarankan untuk menjaga suhu dan kelembaban mesin tetas dengan baik 

agar proses penetasan bisa optimal dan untuk mendapatkan bobot tetas tinggi 

sebaiknya menggunakan telur dengan kisaran bobot telur sedang 42-49 g. 


